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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

   Bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai kelayakan usaha 

pembukaan cabang baru CV.X. Selain itu, terdapat beberapa saran dari peneliti 

terkait penelitian selanjutnya ataupun kepada pihak perusahaan. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pembukaan 

cabang baru CV.X, terdapat beberapa kesimpulan yang ditarik untuk menjawab 

tujuan penelitian. 

1. Berdasarkan aspek pasar, pembukaan cabang baru solid surface CV.X 

dikatakan layak untuk dilakukan karena CV.X mempunyai kekuatan 

industri yang kuat untuk bersaing dengan kompetitor, serta memiliki 

permintaan pasar yang  terus meningkat tiap tahunnya. 

2. Berdasarkan aspek operasional, pembukaan cabang baru solid surface 

CV.X dikatakan layak untuk dilakukan karena kebutuhan mesin yang 

dibutuhkan dalam melakukan proses produksi dapat diperoleh, serta 

pemilik pabrik mampu untuk menyediakan kapasitas lahan yang tersedia 

untuk memenuhi permintaan pasar. 

3. Berdasarkan aspek legal, pembukaan cabang baru solid surface CV.X 

dikatakan layak untuk dilakukan karena syarat perizinan yang diperlukan 

untuk membuat cabang baru solid surface dapat diperoleh. 

4. Berdasarkan aspek lingkungan, pembukaan cabang baru solid surface 

CV.X dikatakan layak untuk dilakukan karena limbah yang dihasilkan oleh 

proses produksi tidak mencemari lingkungan sekitar oleh karena 

penanggulangan yang dilakukan. 

5. Berdasarkan  aspek finansial, pembukaan cabang baru solid surface 

CV.X dikatakan layak untuk dilakukan karena alat kelayakan investasi 

yang digunakan seperti NPV, IRR, dan PP menunjukkan indikator ‘layak’ 

dalam penarikan kesimpulan kelayakan. 
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V.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti kepada pihak perusahaan ataupun peneliti selanjutnya. 

Berikut merupakan saran untuk pihak perusahaan. 

1. Perusahaan sebaiknya memperkirakan proyeksi keuntungan pembukaan 

cabang baru sesuai dengan estimator yang sesuai dengan kondisi ketika 

pabrik ingin dibuat sehingga tidak terjadi miskalkulasi ekspektasi. 

2. Perusahaan dalam mendirikan pabrik baru sebaiknya menyelesaikan 

syarat perizinan yang berlaku terlebih dahulu sehingga tidak melanggar 

hukum yang berlaku. 

3. Dalam mengantisipasi kondisi pasar yang fluktuasi, sebaiknya 

perusahaan melakukan evaluasi laporan keuangan tahunan untuk 

selanjutnya dapat melakukan peninjauan lebih lanjut terhadap keadaan 

finansial perusahaan 

4. Berdasarkan kesimpulan penelitian yang menyatakan bahwa pembukaan 

cabang baru dikatakan layak terhadap kelima aspek, maka sebaiknya 

perusahaan melakukan pengembangan usaha tetapi dengan 

memperhatikan faktor diluar perhitungan penelitian. 

 

Selain untuk pihak perusahaan, adapun saran untuk penelitian 

selanjutnya, yaitu  : 

1. Pada aspek operasional, tata letak pabrik yang dibuat hanya sebatas 

untuk melihat kelayakan kapasitas pabrik terhadap permintaan. 

Sebaiknya penelitian selanjutnya memperhatikan juga efisiensi lintasan 

pabrik agar perencanaan operasional lebih efisien.. 
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